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PENDAHULUAN 

Berdasarkan Data BPS TPT lulusan universitas di Indonesia berjumlah 5,25%, menunjukkan bahwa pendidikan tinggi belum 

sepenuhnya menjamin terserapnya lulusan ke dunia kerja (BPS, 2024). Dengan meningkatnya pengangguran lulusan 

perguruan tinggi, wirausaha menjadi solusi efektif karena dapat membuka peluang kerja dan memanfaatkan potensi daerah 

secara maksimal (Simanjuntak, 2024). Data BPS tahun 2024, sebagian besar pelaku Industri Mikro dan Kecil (UMK) di 

Indonesia, yaitu sebesar 48,59%, hanya berpendidikan setingkat SD atau lebih rendah. Sementara itu, lulusan perguruan 

tinggi hanya mencakup 4,70% dari total pengusaha di sektor ini. Keterlibatan lulusan perguruan tinggi dalam dunia 

wirausaha yang relative rendah memunculkan pertanyaan mengenai sejauh mana minat mereka dalam memilih jalur ini 

sebagai pilihan karier. Minimnya pengetahuan dan keterampilan menjadi faktor yang menyebabkan seseorang enggan 

memulai bisnis oleh karenanya perlu upaya penguatan pendidikan kewirausahaan (Taqiyuddin, 2024; Widiawati & 

Wibowo, 2024).   

Fokus penguatan kewirausahaan ini dapat meliputi peningkatan pengetahuan kewirausahaan, pemanfaatan media sosial, 

dan digital marketing, yang diyakini dapat mendorong kesiapan mahasiswa dalam memulai usaha di era digital. Namun, hasil 

penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha seperti pendidikan dalam kewirausahaan belum selalu 

konsisten di berbagai wilayah. Pada penelitian di Fakultas Ekonomi Universitas Pendidikan Ganesha pendidikan 

kewirausahaan memberikan dampak yang baik untuk minat berwirausaha (Giri & Sujana, 2023). Dengan kata lain program 

kewirausahaan berperan penting dalam menumbuhkan minat mahasiswa untuk memulai usaha dengan memberikan 

pengaruh positif terhadap keinginan mereka berwirausaha (Syah et al., 2024). Sebaliknya pada penelitian di Bandar
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 Abstrak 

Indonesia memiliki angka pengangguran sebesar 5,25% di kalangan lulusan universitas 

dan rendahnya minat lulusan universitas untuk berwirausaha. Penelitian ini 

mengeksplorasi bagaimana pengetahuan kewirausahaan, media sosial, dan digital 

marketing mempengaruhi minat berwirausaha di kalangan mahasiswa FEB Universitas 

Bina Insani (2021-2023) yang telah mengambil mata kuliah kewirausahaan. 

Menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan teknik probability sampling dan 

sampel acak sederhana sebanyak 200 responden, data dianalisis menggunakan SPSS 

29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel secara signifikan (p <0,05) 

dan positif mempengaruhi minat berwirausaha, dengan digital marketing sebagai faktor 

yang paling berpengaruh (β = 0,344). Temuan ini menyoroti perlunya memperkuat 

dan mendiversifikasi pengajaran pendidikan kewirausahaan di Universitas Bina Insani 

dan juga mengintegrasikan digital marketing dan media sosial, serta mendorong 

kolaborasi dengan industri digital dan pemerintah untuk membangun keterampilan 

kewirausahaan yang relevan dan sejalan dengan era baru digitalisasi. 
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 Indonesia sounds an unemployment rate of 5.25% among university graduates and low 

interest of university graduates who become entrepreneurs. This study explores how 

entrepreneurial knowledge, social media, and digital marketing affect entrepreneurial 
interest among Bina Insani University FEB students (2021-2023) who have taken 

entrepreneurship courses. Using a quantitative approach method with probability sampling 

technique and a simple random sample of 200 respondents, the data was analyzed using 

SPSS 29. The results showed that all three variables significantly (p < 0.05) and positively 

influence entrepreneurial interest, with digital marketing as the most influential factor (β = 

0.344). The findings highlight the need to strengthen and diversify the teaching of 

entrepreneurship education at Bina Insani University and also integrate digital marketing 

and social media, and encourage collaboration with the digital industry and government to 

build entrepreneurial skills that are relevant and in line with the new era of digitalization. 
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 Lampung pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh langsung terhadap minat berwirausaha mahasiswa (Listyaningsih et al., 

2024). 

Sementara itu, pada era digital saat ini pemanfaatan media sosial menjadi cara yang efektif untuk mengubah pola pikir mahasiswa 

dalam berwirausaha, karena platform ini dapat mempermudah mahasiswa meraih pasar yang luas dengan murah (Handayani & 

Widiawati, 2021; Maharani et al., 2023). Penelitian pada mahasiswa di Pematang Siantar menunjukkan media sosial berperan 

dalam menumbuhkan minat berwirausaha dengan membantu promosi, memperkenalkan bisnis, dan menargetkan konsumen 

melalui geo-targeting (Sembiring et al., 2022). Namun berbeda dengan penelitian di Politeknik Negeri Ujung Pandang, media 

sosial kurang berperan dalam meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa karena sebagian besar hanya memanfaatkan media 

sosial hanya untuk berkomunikasi, bersenang-senang, dan berbagi informasi daripada untuk keperluan bisnis (Susilawaty, 2022).  

Kombinasi antara kewirausahaan dan digital marketing telah menjadi kekuatan penting yang mengubah dunia bisnis modern dan 

terbukti memiliki hubungan yang erat dalam berbagai studi (Sono et al., 2023; Widiawati et al., 2024). Penelitian di Universitas 

Malaysia memberikan hasil positif pada minat berwirausaha yang didorong oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 

yang baik terhadap berwirausaha. Tetapi penelitian pada siswa SMA yang mendapatkan pembelajaran digital marketing melalui 

program Kampus Mengajar yang dirasa bermanfaat dan memberikan kemudahan menurut pendapat siswa SMA ternyata tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan pada minat mereka berwirausaha (Gunawan & Kasih, 2024).  

Universitas Bina Insani menunjukkan komitmennya dalam mendorong pengembangan jiwa kewirausahaan mahasiswa melalui 

pendekatan kurikulum dan kegiatan praktis. Di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, mata kuliah kewirausahaan diwajibkan bagi seluruh 

mahasiswa, serta didukung dengan adanya laboratorium kewirausahaan yang digunakan untuk mengasah kemampuan praktik, 

seperti membuat perencanaan bisnis berbasis Business Model Canvas (BMC). Universitas juga rutin menyelenggarakan 

berbagai kegiatan bertema kewirausahaan, termasuk acara puncak yang menampilkan produk atau proyek bisnis hasil karya 

mahasiswa. Berbagai bentuk dukungan ini mencerminkan keseriusan institusi dalam mencetak lulusan yang tidak hanya 

memahami konsep kewirausahaan secara akademik, tetapi juga mampu menerapkannya secara langsung di lapangan. 

Hal ini sejalan dengan profil lulusan Universitas Bina Insani, yaitu menjadi Wirausaha (Entrepreneur) dengan menyiapkan lulusan 

insan terpercaya yang memiliki kemampuan sebagai kreator dan inovator yang mampu mentransformasikan ilmu manajemen 

untuk memenuhi dan mengantisipasi kebutuhan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan usaha/bisnis. 

Oleh karenanya penelitian ini dilakukan untuk mencari faktor yang berpengaruh terhadap minat berwirausaha seperti 

pengetahuhan kewirausahaan, media sosial, dan digital marketing, khususnya pada mahasiswa FEB Universitas Bina Insani. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi kontribusi masing-masing variabel secara parsial maupun simultan dalam 

membentuk minat berwirausaha di kalangan mahasiswa. 

 

Pengetahuan Kewirausahaan 

Kewirausahaan menurut (Drucker, 1985; Schumpeter, 1943) adalah proses penciptaan nilai yang terjadi melalui pengambilan 

risiko dan inovasi dalam menghadirkan produk atau jasa baru (Ramirez, 2024). Howard et al., (2018) mendeskripsikan 

kewirausahaan sebagai proses yang terus bergerak di mana seseorang dengan keberanian mengambil risiko, baik dalam hal 

modal, waktu, maupun dedikasi untuk menciptakan aset dengan cara menawarkan produk atau layanan baru. Pengetahuan 

kewirausahaan adalah pemahaman tentang cara menjalankan bisnis, mengembangkan ide, dan berani mengambil peluang serta 

risiko secara rasional untuk mencapai sukses (Suryana, 2019). Perkembangan kewirausahaan dalam pendidikan kini 

membuktikan bahwa keterampilan ini bisa diajarkan dan dipelajari secara sistematis, sehingga lebih banyak orang dapat 

membangun bisnis dengan efektif (Alma, 2024). 

Indikator pengetahuan kewirausahaan terdiri dari beberapa aspek penting, seperti ilmu mengenai ragam usaha, posisi dan 

keutamaan, sifat dan skill, serta manajemen dan organisasi bisnis. Hal ini menjadi penting agar wirausahawan memahami 

prospek dan tantangan dalam mengelola usaha sesuai kompetensi. Peran dan tanggung jawab meliputi pengelolaan keuangan, 

promosi, operasional, bahkan menjalin relasi dengan karyawan dan pelanggan. Sikap yang tekun, berani, dan kreatif, didukung 

kemampuan diri dalam hal manajemen waktu, pengambilan keputusan, dan komunikasi, sangat dibutuhkan agar semua hal dapat 

terorganisir secara efektif dan efisien (Suryana, 2019).  

 

Media Sosial 

Media sosial merupakan platform yang menggunakan internet dan perangkat yang memungkinkan pengguna untuk 

berkomunikasi dalam sebuah komunitas atau jaringan, sehingga meningkatkan interaksi antar pengguna (Chaffey & Ellis-

Chadwick, 2017). Menurut Kotler et al., (2020) , media sosial adalah platform yang memudahkan pengguna berbagi gambar, 

video, teks, dan suara serta berinteraksi secara dinamis untuk menjangkau audiens dengan cepat. Tetapi media sosial tidak 

hanya dimanfaatkan oleh penjual untuk promosi, tetapi juga digunakan oleh konsumen untuk mencari informasi dan 

memberikan ulasan sebagai bentuk kritik atau tanggapan atas kepuasan terhadap suatu produk (McDonald, 2022). Selain itu, 

efektivitas komunikasi di media sosial juga dipengaruhi oleh beberapa unsur penting, seperti keaktifan pengguna dalam 

berinteraksi, kemampuan platform menyampaikan informasi secara jelas, serta keterbukaan pengguna dalam membagikan hal-

hal pribadi yang dapat membangun kepercayaan dan kedekatan dalam hubungan digital (Nasrullah, 2021). Media sosial memiliki 

indikator yang dinilai melalui tiga aspek berdasarkan respons konsumen, yaitu kognitif yang mencerminkan pengetahuan dan 

persepsi rasional terhadap informasi merek yang mereka temui, afektif yang berkaitan dengan perasaan atau emosi seperti 

suka atau tidak suka yang membentuk sikap terhadap merek, serta perilaku yang tampak dari tindakan nyata konsumen, seperti 

menyukai, mengomentari, membagikan konten, hingga melakukan pembelian setelah terpapar konten di media sosial (Kotler 
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et al., 2020). Indikator kognitif, afektif, dan perilaku ini dijadikan acuan dalam menyusun instrumen penelitian untuk mengukur 

persepsi mahasiswa terhadap media sosial. 

 

Digital Marketing 

Inovasi disruptif mengubah bisnis dengan solusi yang lebih sederhana dan terjangkau, memperluas pasar, serta menegaskan 

inovasi sebagai kunci pengembangan usaha di era digital. Di era ekonomi digital ini interaksi saja tidak cukup, pelanggan 

menginginkan teknologi digital marketing yang lebih canggih untuk mengaktualisasikan diri mereka (Kotler et al., 2019). Chaffey 

& Ellis-Chadwick, (2017) menyatakan digital marketing merupakan pemanfaatan teknologi di era digitalisasi bersamaan dengan 

metode tradisional untuk berpromosi. Pemanfaatan ini sendiri meliputi iklan online, email marketing, media sosial, konten video, 

SEO, serta membangun hubungan dengan konsumen melalui berbagai saluran digital, sehingga perusahaan dapat menjangkau 

konsumen secara lebih efisien dengan pengalaman yang konsisten (McDonald, 2022). Digital marketing memiliki beberapa 

indikator utama yang menentukan keberhasilannya, seperti kepercayaan konsumen terhadap produk dan penjual, kemudahan 

proses pembelian, kualitas informasi yang disampaikan, serta harga sebagai acuan dalam memilih produk (Tjiptono, 2019). 

Untuk mengelola digital marketing secara efektif dan terstruktur, digunakan model strategi RACE yang mencakup tahap reach 

yaitu untuk memperluas jangkauan dan kesadaran merek, lalu act mendorong interaksi awal, convert mengubah pengunjung 

menjadi pelanggan dan engage menjaga loyalitas serta hubungan jangka panjang guna mengoptimalkan interaksi dan loyalitas 

pelanggan secara berkelanjutan (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2017). Indikator kepercayaan, kemudahan, kualitas informasi, dan 

harga digunakan secara langsung dalam kuesioner penelitian untuk mengukur persepsi mahasiswa terhadap digital marketing. 

 

Pengaruh antar Variabel 

Penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa pengetahuan kewirausahaan berperan penting untuk menggalakkan minat 

kewirausahaan pada generasi muda. Sebuah studi di Jakarta ditemukan pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat untuk 

wirausaha generasi Z dengan kontribusi yang cukup besar (Nurhayaty et al., 2025). Selain itu, melalui analisis EFA dan CFA 

terhadap 446 responden, validitas model pengukuran efektivitas pendidikan kewirausahaan vokasi yang menggabungkan 

paparan pengetahuan bisnis dan keterampilan lunak terbukti valid (Mack et al., 2024). Novendra et al., (2024) melakukan 

penelitian mengenai pembelajaran kewirausahaan sistem maklun yang juga berhasil terbukti memberikan dampak signifikan 

terhadap minat berwirausaha siswa. 

 

H1: Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Penelitian pada mahasiswa Universitas Sariputra ditemukan media sosial berpengaruh baik secara signifikan pada minat 

berwirausaha (Derek et al., 2024). Studi lain di China terhadap mahasiswa vokasi mengungkapkan bahwa media sosial dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dan minat berwirausaha, terutama pada laki-laki (Hu et al., 2024). Selain itu, Eryanto & Wolor, 

(2023) menemukan bahwa pada siswa penggunaan media sosial berpengaruh dengan baik untuk minat pada bidang 

kewirausahaan. 

 

H2: Media sosial berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Penelitian Sunaryo et al., (2025) pada 87 mahasiswa semester 5 dan 6 menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berbasis 

digital marketing berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha dan efikasi diri mahasiswa. Studi pada mahasiswa Magister 

Kewirausahaan di Tunisia juga menemukan bahwa pendidikan pemasaran, teknologi, strategi, jaringan, dan paparan wirausaha 

mendukung niat berwirausaha (Ouragini & Lakhal, 2024). Akhirman et al., (2023) yang juga melakukan penelitian di Fakultas 

Ekonomi UMRAH mengungkapkan bahwa pengetahuan digital marketing yang cukup meningkatkan minat mahasiswa untuk 

memulai bisnis dengan pemahaman yang lebih baik tentang pemasaran produk secara digital. 

 

H3: Digital marketing berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Studi pada generasi milenial di Yogyakarta menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan, digital marketing, e-commerce, dan 

media sosial berperan penting dalam mendorong minat minat berwirausaha generasi milenial (Laksmono et al., 2024). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Giri & Sujana, (2023) di Universitas Pendidikan Ganesha dan Tangkeallo & Tangdialla, (2021) 

di UKI Toraja juga menemukan pengaruh signifikan dari pengetahuan kewirausahaan dan penggunaan media sosial. Sementara 

itu, di AKK Yogyakarta, pengetahuan digital marketing berkontribusi sebesar 34,9% terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

(Istiqomah, 2021). 

 

H4: Pengetahuan kewirausahaan, media sosial dan digital marketing secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa FEB angkatan 2021-2023 Universitas Bina Insani. 

 



Anterior Jurnal, Volume 24 Issue III, September 2025, Page 44 - 51                                   p-ISSN: 1412-1395; e-ISSN: 2355-3529 

 

47 

 
Gambar I. Kerangka Penelitian 

Sumber : Data diolah (2025) 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini mengadopsi metode kuantitatif guna mengidentifikasi determinan yang berperan dalam meningkatkan minat 

berwirausaha, meliputi pemahaman kewirausahaan, peran media sosial, serta strategi digital marketing. Subjek penelitian terdiri 

atas mahasiswa FEB Universitas Bina Insani dari angkatan 2021 sampai 2023 yang telah menempuh mata kuliah kewirausahaan. 

Pemilihan kelompok ini didasarkan pada asumsi bahwa mereka telah memperoleh fondasi pengetahuan terkait prinsip dan 

implementasi kewirausahaan. Total populasi yang menjadi sasaran berjumlah 389 individu. Dalam menentukan ukuran sampel, 

peneliti menerapkan teknik perhitungan Slovin dengan margin of error sebesar 5%, menghasilkan 197 partisipan. Angka ini 

kemudian disederhanakan menjadi 200 untuk memudahkan proses pengumpulan data. Metode sampling yang dipilih adalah 

probability sampling melalui teknik acak sederhana, guna memastikan kesetaraan peluang bagi seluruh anggota populasi. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang dikembangkan berdasarkan indikator variabel, serta telah melalui uji validitas dan 

konsistensi internal. Proses analisis data dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak SPSS versi terbaru (29.0) sebagai 

alat bantu (George & Mallery, 2024; Sujarweni & Utami, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Instrumen 

Penelitian diuji coba terlebih dahulu pada 30 responden guna memastikan validitas dan reliabilitas kuesioner sebelum data 

utama dikumpulkan. Pada taraf signifikansi 0,05, nilai r-tabel sebesar 0,361 menjadi acuan, dan seluruh item memperoleh nilai 

korelasi antara 0,694 hingga 0,805, sehingga dapat dikatakan valid. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha setiap variabel berkisar 

antara 0,939 sampai 0,941, jauh di atas batas minimal 0,70, yang menandakan bahwa instrumen tersebut reliabel untuk 

digunakan dalam analisis berikutnya (George & Mallery, 2024; Sujarweni & Utami, 2019). 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel I.  Uji Kolmogorov-SSmirnov 
Model Unstd. Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,055 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 

Sig. ,052c 

99% Confidence Interval 
Lower ,046 

Upper ,058 

Sumber : Output SPSS (2025) 

Normalitas residual diuji dengan Kolmogorov–Smirnov (α = 0,05) menggunakan SPSS 29, yang menghasilkan Asymp. Sig. (2-

tailed) 0,055 dan Monte Carlo Sig. 0,052 (CI 99%: 0,046–0,058), sehingga hipotesis normalitas diterima. Histogram residual 

terstandarisasi memperlihatkan distribusi lonceng yang terpusat di sekitar nol dan simetris, sementara pada Normal P-P Plot 

titik-titik hampir menyatu di garis diagonal, sama-sama menegaskan bahwa asumsi normalitas regresi terpenuhi. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa model layak digunakan untuk pengujian lebih lanjut tanpa pelanggaran terhadap asumsi normalitas 

(Sholihah et al., 2023). 

Tabel II. Uji Multukolonieritas 

No Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

1 Pengetahuan Kewirausahaan ,594 1,685 Tidak ada multikolinearitas 

2 Media Sosial ,600 1,667 Tidak ada multikolinearitas 

3 Digital Marketing ,606 1,649 Tidak ada multikolinearitas 

Sumber : Output SPSS (2025) 

Menurut (Sujarweni & Utami, 2019), multikolinearitas tidak terjadi jika nilai VIF berada di antara 1-10 dan nilai tolerance lebih 

dari 0,10. Berdasarkan output SPSS (2025), variabel pengetahuan kewirausahaan memiliki tolerance 0,594 dan VIF 1,685, media 

sosial tolerance 0,600 dan VIF 1,667, serta digital marketing tolerance 0,606 dan VIF 1,649. Semua variabel ini memenuhi kriteria 

tersebut, sehingga hasilnya tidak ada multikolinearitas antar variabel independen. Ini berarti setiap variabel bebas berdiri sendiri 

tanpa korelasi tinggi, sehingga hasil regresi dapat diinterpretasikan dengan tepat (Gujarati, 2023). 
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Gambar II. Scatterplot 

 
Sumber : Output SPSS (2025) 

Berdasarkan scatterplot residual, distribusi titik-titik residual terlihat menyebar dengan baik diantara garis nol dan tidak 

membentuk suatu pola. Pola ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model penelitian yang diuji. 

Artinya, varians residual bersifat stabil atau konsisten di seluruh nilai prediktor, sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi 

dan model regresi layak digunakan untuk analisis lanjutan (Gujarati, 2023). 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel III. Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel B t Sig. 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,873 2,026 ,044   

Pengetahuan Kewirausahaan ,333 4,766 ,000 ,594 1,685 

Media Sosial ,201 2,885 ,004 ,600 1,667 

Digital Marketing ,344 5,569 ,000 ,606 1,649 

Sumber : Output SPSS (2025) 

Hasil pada tabel III, mengungkapkan bahwa seluruh variabel bebas pengetahuan kewirausahaan, media sosial, dan digital 

marketing berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat berwirausaha. Nilai konstanta sebesar 2,873 mengimplikasikan 

bahwa ketika ketiga variabel bernilai nol, minat berwirausaha diprediksi mencapai 287,3%. Secara spesifik, setiap peningkatan 

satu poin pada pengetahuan kewirausahaan (koefisien = 0,333) akan mendorong kenaikan minat sebesar 33,3%. Sementara 

itu, media sosial (koefisien = 0,201) berkontribusi terhadap peningkatan 20,1% per unitnya, dan digital marketing (koefisien = 

0,344) memberikan dampak lebih besar dengan kenaikan 34,4% pada minat berwirausaha (Siregar, 2017). 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel IV. Uji T 
No Variabel t-value Sig. 

1 Pengetahuan Kewirausahaan 4.766 0.000 

2 Media Sosial 2.885 0.004 

3 Digital Marketing 5.569 0.000 

Sumber : Output SPSS (2025) 

Hasil uji-t menunjukkan pengaruh signifikan ketiga variabel terhadap minat berwirausaha (t-tabel=1,972). Pengetahuan 

kewirausahaan (t=4,766; p=0,001), media sosial (t=2,885; p=0,004), dan digital marketing (t=5,569; p=0,001) semuanya 

signifikan (p<0,05), dengan nilai t-hitung melebihi t-tabel. Temuan ini mengkonfirmasi pengaruh positif dan signifikan ketiga 

faktor tersebut (Gujarati, 2023). 

Tabel V. Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F 

1 Regression 452,421 3 150,807 69,376 

Residual 426,059 196 2,174  

Total 878,480 199   

Sumber : Output SPSS (2025) 

Analisis uji-F dilakukan untuk menguji pengaruh simultan seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil 

pengujian statistik menunjukkan nilai F-statistik sebesar 69,376 dengan tingkat signifikansi 0,001. Dengan p-value yang jauh di 
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bawah α=0,05, hipotesis nol (H0) berhasil ditolak. Hal ini membuktikan bahwa secara keseluruhan, faktor pengetahuan bisnis, 

aktivitas media sosial, dan strategi digital marketing memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat minat berwirausaha 

secara bersama-sama (Siregar, 2017). 

Tabel VI. Uji R² 

Minat Berwirausaha 
R Square 

0,515 

Sumber : Output SPSS (2025) 

Hasil analisis koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa kombinasi variabel digital marketing, media sosial, dan pengetahuan 

kewirausahaan mampu menjelaskan 51,5% variasi dalam minat berwirausaha (R² = 0,515). Sementara itu, 48,5% variasi lainnya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang tidak tercakup dalam model penelitian ini, seperti karakteristik individu, 

dukungan sosial, atau kondisi lingkungan. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun model yang digunakan telah memadai, 

masih terbuka peluang untuk pengembangan penelitian lebih lanjut dengan memasukkan variabel-variabel tambahan guna 

meningkatkan kekuatan prediktif model (Gujarati, 2023). 
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Pembahasan ini berfokus pada konteks Universitas Bina Insani yang secara aktif membangun ekosistem kewirausahaan melalui 

integrasi kurikulum, fasilitas laboratorium praktik kewirausahaan, dan pelaksanaan proyek usaha mahasiswa. Berdasarkan hasil 

analisis regresi linear berganda, seluruh variabel independent pengetahuan kewirausahaan, media sosial, dan digital marketing 

terbukti memiliki pengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk berwirausaha. Di antara ketiganya, digital marketing 

menempati posisi paling dominan (β = 0,344), diikuti oleh pengetahuan kewirausahaan (β = 0,333) dan media sosial (β = 

0,201), dengan tingkat signifikansi masing-masing pada p < 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan teknologi digital 

dalam kegiatan pembelajaran serta praktik bisnis di lingkungan kampus memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

minat kewirausahaan mahasiswa. 

Pengujian H1: Pengetahuan kewirausahaan terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Drucker (1985) dan Schumpeter (1943), yang menekankan pentingnya inovasi dan 

pengambilan risiko sebagai inti dari kewirausahaan. Pengetahuan yang diperoleh mahasiswa melalui mata kuliah dan pengalaman 

praktik, termasuk penyusunan rencana bisnis, turut meningkatkan kepercayaan diri dan kesiapan mereka dalam membangun 

usaha. Temuan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Novendra et al. (2024) dan Nurhayaty et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa pemahaman terhadap konsep dan praktik bisnis berperan dalam membentuk niat kewirausahaan. 

H2: Media sosial terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Media sosial dimanfaatkan 

sebagai media promosi, komunikasi dengan konsumen, dan pembangunan identitas merek. Walaupun pengaruhnya tidak 

sebesar dua variabel lainnya, hasil ini sejalan dengan teori dari  

Kotler et al. (2020), yang menyatakan bahwa media sosial memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang efektif antara 

pelaku bisnis dan pelanggan. Temuan ini diperkuat oleh hasil studi dari Derek et al. (2024) dan Eryanto & Wolor, (2023), 

namun berbeda dengan hasil penelitian Susilawaty, (2022) yang menemukan bahwa penggunaan media sosial lebih banyak untuk 

hiburan daripada untuk kegiatan bisnis. 

 

H3: Digital marketing berhasil memberi pengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa, bahkan menjadi 

variabel paling dominan dalam model ini. Hasil ini menarik karena belum banyak penelitian sebelumnya yang mengidentifikasi 

digital marketing sebagai faktor utama penentu niat berwirausaha, khususnya pada mahasiswa. Di Universitas Bina Insani, 

dukungan terhadap pembelajaran berbasis digital serta pelaksanaan proyek usaha mahasiswa melalui platform digital mendorong 

peningkatan minat mahasiswa untuk menjalankan bisnis. Temuan ini sejalan dengan teori dari Kotler et al., (2019), yang 

menyatakan bahwa digital marketing berperan penting dalam membentuk keputusan konsumen. Penelitian ini mendukung hasil 

studi dari Akhirman et al., (2023) dan Sunaryo et al., (2025), meskipun berbeda dengan temuan Gunawan & Kasih, (2024) 

serta Ekarini et al., (2024), yang menunjukkan bahwa pengaruh digital marketing belum tampak pada tingkat pendidikan 

menengah. 

H4: Pengetahuan kewirausahaan, media sosial dan digital marketing secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa FEB angkatan 2021-2023 Universitas Bina Insani,  membuktikan bahwa secara 

simultan, ketiga variabel independen memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Model ini 

mampu menjelaskan 51,5% variasi minat berwirausaha, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti dukungan dari 

keluarga, kondisi sosial ekonomi, dan lingkungan sekitar.  

Secara praktis, hasil penelitian ini mendorong Universitas Bina Insani untuk terus mengembangkan pembelajaran 

kewirausahaan yang terintegrasi dengan pendekatan digital. Penyediaan pelatihan digital marketing yang lebih baik, pemanfaatan 

media sosial sebagai alat promosi, serta penguatan pemahaman bisnis berbasis praktik nyata menjadi langkah strategis dalam 

menumbuhkan minat dan kesiapan mahasiswa menghadapi dunia usaha berbasis teknologi digital. 
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KESIMPULAN 
Penelitian ini menegaskan bahwa pengetahuan kewirausahaan, penggunaan media sosial, dan digital marketing secara positif 

mempengaruhi niat mahasiswa untuk menjadi wirausahawan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina Insani. Di antara 

faktor-faktor tersebut, digital marketing memiliki dampak yang paling besar dalam membentuk minat berwirausaha mahasiswa. 

Temuan ini mendukung tujuan penelitian, yaitu untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mendorong niat kewirausahaan 

mahasiswa di era digital. 

Implikasi dari penelitian ini menyoroti perlunya universitas mengintegrasikan kompetensi digital marketing dan media sosial ke 

dalam pendidikan kewirausahaan. Dengan meningkatkan literasi digital mahasiswa di samping pengetahuan kewirausahaan 

mereka, institusi pendidikan dapat lebih membekali mereka untuk menghadapi tantangan bisnis kontemporer. 

Direkomendasikan agar universitas menyediakan program pelatihan dan bimbingan praktis untuk meningkatkan kepercayaan 

diri dan keterampilan mahasiswa dalam berwirausaha, sehingga memfasilitasi transisi yang lebih lancar dari pembelajaran 

akademik ke usaha bisnis dunia nyata. 
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